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ABSTRAK

Seftia Muliasri 17060137/2017 : Analisis Pengaruh Infrastruktur Terhadap
Produk Domestik Regional Bruto Provinsi Sumatera Barat, Jurusan
Ilmu Ekonomi, Fakultas Ekonomi, Universitas Negeri Padang, Di
Bawah Bimbingan Bapak Drs. Zul Azhar, M. Si

Penelitian ini menjelaskan tentang Analisis Pengaruh Infrastruktur
Terhadap PDRB Provinsi Sumatera Barat. Penelitian ini menggunakan adalah data
sekunder yang berupa time series dari tahun 1990-2020.

Penelitian ini menggunakan analisis regresi berganda dengan mengunakan
metode Ordinary Least Square (OLS). Sumber data penelitian ini dari Badan Pusat
Statistik Provinsi Sumatera Barat. Dalam penelitian ini terdapat dua variabel yaitu
variabel terikan dan variabel bebas. Yang temasuk kedalam variabel terikat yaitu
PDRB Provinsi Sumatera Barat (Y), sedangkan yang menjadi variabel bebas yaitu
Panjang Jalan (XI), Jumlah Air Bersih yang disalurkan (X2), Jumlah Listrik yang
di Distribusikan (X3).

Hasil penelitian ini menjelaskan bahwa (1) Infrastruktur Panjang jalan
memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap PDRB Provinsi Sumatera Barat.
(2) Infrastruktur Air Bersih yang dasalurkan memiliki pengaruh positif dan
signifikan terhadap PDRB Provinsi Sumatera Barat. (3) Infrastruktur listrik yang
didistribusikan memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap PDRB Provinsi
Sumatera Barat. (4) Secara bersama-sama infrastruktur panjang jalan, air bersih
yang disalurkan dan listrik yang didistribusikan berpengaruh signifikan terhadap
PDRB Provinsi Sumatera Barat.

Kata Kunci : Infrstruktur, Pertumbuhan Ekonomi dan OLS
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BABI
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Salah satu indikator untuk mengukur keberhasilan pembangunan ekonomi
disuatu negara dapat dilihat dari pertumbuhan ekonomi negara tersebut.
Pembangunan ekonomi merupakan suatu proses usaha dalam meningkatkan
pemasukan atau pendapatan perkapita suatu negara dengan cara mengolah potensi
ekonomi menjadi bentuk rill (Sukirno, 2000). Pembangunan ekonomi dapat
dilaksanakan berdasarkan lima tahapan penting, yaitu adanya penanaman modal,
pemanafaatan teknologi, pengelolaan keterampilan, peningkatan teknologi dan
adanya penambahan kemampuan dalam berorganisasi. Dengan melaksanakan
kelima tahapan tersebut, maka pembangunan ekonomi dapat tumbuh dan berjalan
dengan baik.

Tujuan utama adanya pembangunan ekonomi adalah agar terciptanya
peningkatan laju pertumbuhan ekonomi yang setinggi-tingginya serta diikuti
dengan adanya penurunan tingkat kemiskinan, penanggulangan ketimpangan
pendapatan, tersedianya lapangan pekerjaan, tingkat pendidikan yang membaik,
meningkatnya standar kesehatan, adanya perbaikan kondisi lingkungan hidup dan
adanya pemerataan disetiap daerah.

Dalam melaksanakan pembangunan ekonomi seringkali kita dihadapkan
dengan beberapa ukuran kemajuan suatu perekonomian, Produk Domestik
Regional Bruto (PDRB) merupakan salah satu indikator untuk mengetahui

kemajuan perekonomian suatu provinsi (Vortuna & Yanti, 2021). Nilai PDRB di



suatu daerah dapat berbeda-beda, ada yang sangat mendominasi dan ada pula yang
tidak semua terjadi karena belum meratanya pembangunan sehingga menimbulkan
adanya ketimpangan antar wilayah.

Grafik 1.1 Pertumbuhan PDRB Provinsi Sumatera Barat Tahun 2000-2020
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Sumber : Badan Pusat Statistik, 2021

Pada grafik 1.1 dapat diketahui bahwa jumlah PDRB Sumatera Barat setiap
tahunnya mengalami peningkatan baik itu PDRB berdasarkan harga berlaku
maupun PDRB berdasarkan harga konstan. Pada tahun 2009 PDRB harga konstan
lebih tinggi dibandingkan PDRB berdasarkan harga berlaku yaitu 61854,80 ribu
rupiah sedangkan PDRB harga berlaku sebesar 29562,83 ribu rupiah. Seiring
berjalan waktu PDRB harga berlaku meningkat lebih besar dibandingkan PDRB
harga konstan. Peningkatan PDRB ini juga disebabkan karena adanya peningkatan
insfrastruktur yang memadai di Sumatera Barat yang merupakan salah satu faktor

meningkatnya pertumbuhan ekonomi.



Berdasarkan pendekatan produksi, PDRB merupakan jumlah nilai tambah
atas barang dan juga jasa yang dihasilkan oleh suatu unit produksi dalam jangka
waktu tertentu. Dalam menghasilkan output diperlukan modal dan tenaga kerja
dalam suatu proses produksi. Hal ini berdasarkan pada fungsi produksi Cobb-
Douglas yang mengatakan bahwa faktor produksi terdiri dari modal, tenaga kerja,
dan juga teknologi sebagai faktor eksogen (Kuncoro, 2013).

Pembagunan infrastruktur merupakan salahsatu langkah penting untuk
meningkatkan pertumbuhan ekonomi serta mempercepat proses pembangunan
ekonomi. Laju pertumbuhan ekonomi suatu negara maupun daerah dapat kita lihat
berdasarkan adanya ketersedian infrastruktur seperti transportasi, energi dan
sanitasi. Hal inilah yang nantinya akan menyebabkan pembangunan insfrastruktur
menjadi pondasi untuk pembangunan secara berkelanjutan.

Infrastruktur jalan merupakan prasarana fisik yang sangat penting,
berfungsi untuk mempermudah mobilitas masyarakat, menghubungkan antar
daerah dan berbagai pusat kegiatan sosial dan ekonomi. Ketersediaan infrstruktur
jalan berpengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi disuatu wilayah karena dengan
adanya peningkatan infrastruktur jalan dapat berpengaruh terhadap peningkatan
jumlah output yang dihasilkan, ketersediaan kesempatan kerja, dan perkembangan
sektor ekonomi lainnya.

Berdasarkan data yang telah diperoleh dari BPS Sumatera Barat dapat
dilihat bahwa kuantitas infrastruktur jalan menunjukkan peningkatan dari tahun

ketahun lebih jelasnya dapat dilihat pada grafik dibawah ini :



Grafik 1.2 Pertumbuhan Jumlah Panjang Jalan Provinsi Sumatera Barat
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Sumber : Badan Pusat Statistik, 2021

Berdasarkan grafik 1.2 diatas, diketahui bahwa pertumbuhan jumlah
panjang jalan kondisi baik di Sumatera Barat mengalami perubahan setiap
tahunnya. Jumlah panjang jalan dengan kondisi baik di Sumatera Barat dalam kurun
waktu 20 tahun terakhir mengalami penurunan yang signifikan pada tahun 2009
dan 2010, dimana jumlah jalan dengan kondisi baik menurun dari 1033,60 km
menjadi 762,48 dan pada tahun 2010 jumlah panjang jalan munurun kembali
menjadi 619,47 km. Barulah pada tahun 2011 jumlah panjang jalan kembali
meningkat menjadi 1094,93 km. Dari tahun 2011 hingga tahun 2020 jumlah
panjang jalan di Provinsi Sumatera Barat cenderung mengalami peningkatan hingga
pada tahun 2020 jumlah panjang jalan yaitu sepanjang 1525,19 km.

Ketersedian infratruktur lain seperti air bersih dan listrik juga dapat
meningkatkan pertumbuhan ekonomi dan kersejahteraan masyarakat. Air bersih

dan energi listrik merupakan salah satu infrastruktur yang dapat mempengaruhi



secara langsung maupun tidak langsung peningkatan produksi rumah tangga
maupun industri agar output yang dihasilkan dapat maksimal. Infrastruktur
sumberdaya air pada dasarnya merupakan upaya agar masyarakat mendapatkan
akses air bersih secara adil sehingga dapat hidup dengan sehat, bersih dan produktif.
Grafik 1.3 Jumlah Air Bersih Yang Disalurkan Provinsi Sumatera

Barat Tahun 2000-2020 (ribu m?)
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Sumber : Badan Pusat Statistik, 2021

Pada grafik 1.3 dapat dilihat bahwa jumlah air bersih yang disalurkan
Provinsi Sumatera Barat mengalami perubahan setiap tahunnya dari tahun 2000
hingga tahun 2020. Pada tahun 2007 terjadi penurunan yang signifikan terhadap
jumlah air bersih yang disalurkan menjadi 24751 ribu m* namun meningkat kembali
menjadi 45890 ribu m® pada tahun 2008. Mulai dari tahun 2011 hingga tahun 2020
jumlah air bersih yang disalurkan di Provinsi Sumatera Barat selalu mengalami
peningkatan hingga pada tahun 2020 jumlah air bersih yang didistribusikan

Provinsi Sumatera Barat sebesar 109266 ribu m’.



Pertumbuhan infrastruktur di Provinsi Sumatera Barat dapat mengalami
peningkatan atau penurunan disetiap tahunnya. Infrasturktur listrik salah satunya,
perubahan penggunaan listrik di Provinsi Sumatera Barat setiap tahunnya dapat
dilihat berdasarkan grafik 1.3 berikut :

Grafik 1.4 Jumlah Listrik Yang Didistribusikan Di Provinsi Sumatera Barat
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Sumber : Badan Pusat Statistik, 2020

Dapat dilihat berdasarkan grafik pendistribusian jumlah listrik ke provinsi
Sumatera Barat setiap tahunnya mangalami peningkatan. Peningkatan
pendistribusian listrik ke Sumatera Barat disebabkan karena juga terjadinya
peningkatan konsumsi energi listrik setiap tahunnya. Berdasarkan grafik dari tahun
2000 sampai 2018 pendistribusian listrik ke Sumatera Barat mangalami
peningkatan yang cukup stabil, namun pada tahun 2019 pendistribusian listrik
sedikit mengalami penurunan dari angka 3496,18 GWh pada tahun 2018 turun
menjadi 3445,08 GWh pada tahun 2019. Begitu pula pada tahun 2020 jumlah listrik

yang didistribusikan mengalami penurunan menjadi 3429,29 GWh.



Infrastruktur memberi pengaruh terhadap perekonomian suatu daerah
berdasarkan dua cara yaitu berdampak secara langsung dan secara tidak langsung.
Dampak secara langsung dapat dilihat yaitu dengan meningkatnya infrastruktur
maka meningkat pula output, sedangkan dampak secara tidak langsung yaitu dapat
mendorong kenaikan kenaikan aktifitas perekonomian yang akan meningkatkan
modal dari swasta maupun pemerintah agar dapat menyerap tenaga kerja sehingga
terjadinya peningkatan output. Infrastruktur yang memadai juga dapat
meningkatkan produktifitas dan mengurangi biaya produksi.

Infrastruktur dipercaya sebagai salah satu roda penggerak untuk tercapainya
peningkatan pertumbuhan ekonomi. Peningkatan saran dan prasarana infrastruktur
diharapkan dapat meningkatkan kondisi pembangunan di Provinsi Sumatera Barat.
Dengan meningkatnya kondisi pembangunan ini akan meningkatkan kesejahteraan
masyarakat dan efisiensi kegiatan perekonomian.

Grafik 1.5 Pertumbuhan PDRB, Panjang Jalan, Distribusi Air Bersih dan

Jumlah Listrik Yang Didistribusikan Di Provinsi Sumatera Barat Tahun
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Sumber : Badan Pusat Statistik, 2020



Berdasarkan dari grafik dilihat bahwa pertumbuhan Infratruktur
Infrastuktur Panjang Jalan, Air yang disalurkan dan Listrik yang didistribusikan
dari tahun 2001 hingga tahun 2020 mengalami pertumbuhan yang berbeda setiap
tahunnya. Perbedaan signifikan terlihat pada infrastruktur panjang jalan dan air
bersih yang pertumbuhannya mengalami perubahan signifikan sedangkan
Pertumbuhan PDRB dan listrik yang didistribusikan cenderung stabil.

Ketersediaan infrastruktur marupakan hal penting yang dibutuhkan dalam
mencapai pertumbuhan ekonomi yang diharapkan. Salahsatu faktanya adalah
pemerintah Indonesia sebelum mengalami krisis ekonomi pada tahun 1997
mengalokasikan sekitar 6% dari PDB untuk infrastruktur dan saat ini angka tersebut
turun menjadi 2% saja dan hal ini sangat berdampak pada pertumbuhan ekonomi
Indonesia.

Berdasarkan penjelasan dan fenomena diatas, dapat diketahui bahwa
ketersediaan infrastruktur merupakan salah satu hal yang dibutuhkan dalam
mencapai pertumbuhan ekonomi yang diharapkan. Karena infrastruktur memiliki
pengaruh serta peran penting terhadap pertumbuhan ekonomi maka dengan adanya
peningkatan pertumbuhan infrastruktur Sumatera Barat setiap tahunnya tentunya
hal tersebut merupakan salah satu pendorong meningkatnya PDRB di Sumatera
Barat. Namun berdasarkan faktanya pertumbuhan infrstruktur Provinsi Sumatera
Barat setiap tahunnya berubah-ubah tidak tetap dan terkadang mengalami
penurunan setiap tahunnya sedangkan PDRB Provinsi Sumatera Barat mengalami
peningkatan, maka dari itu penulis tertarik untuk menganalisis secara ilmiah apakah

infrastruktur memiliki pengaruh terhadap PDRB dengan memberikan judul untuk



penelitian ini yaitu “Analisis Pengaruh Infrastruktur Terhadap PDRB Provinsi
Sumatera Barat”.
B. Rumusan Masalah

Berdasarkan dengan latar belakang permasalahan diatas, maka rumusan
masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Sejauhmana pengaruh infrastruktur Panjang Jalan terhadap PDRB Provinsi
Sumatera Barat?

2. Sejauhmana pengaruh infrastruktur Jumlah Air Bersih yang disalurkan
terhadap PDRB Provinsi Sumatera Barat?

3. Sejauhmana pengaruh infrastruktur Jumlah Listrik yang Distribusikan
terhadap PDRB Provinsi Sumatera Barat?

4. Sejauhmana pengaruh infrastruktur Panjang Jalan, Jumlah Air Bersih yang
disalurkan dan Jumlah Listrik yang di Distribusikan terhadap PDRB
Provinsi Sumatera Barat?

C. Tujuan Penelitian
Dari rumusan masalah dapat kita ketahui tujuan yang ingin dicapai dari
penelitian ini yaitu:

1. Untuk mengetahui pengaruh infrastruktur Panjang Jalan terhadap PDRB
Provinsi Sumatera Barat.

2. Untuk mengetahui pengaruh infrastruktur Jumlah Air Bersih yang
disalurkan terhadap PDRB Provinsi Sumatera Barat.

3. Untuk mengetahui pengaruh infrastruktur Jumlah Listrik yang di

Distribusikan terhadap PDRB Provinsi Sumatera Barat.



4. Untuk mengetahui pengaruh infrastruktur Panjang Jalan, Jumlah Air Bersih
yang disalurkan dan Jumlah Listrik yang di Distribusikan terhadap PDRB
Provinsi Sumatera Barat.

D. Manfaat Penelitian

Berdasarkan dari rumusan masalah dan tujuan penelitian yang telah

dikemukan diatas, maka manfaat dari penelitian ini adalah:

1. Manfaat Bagi Penulis
a. Untuk menambah wawasan dan pengetahuan penulis dalam bidang

penelitian ilmiah.

b. Untuk memenuhi salah satu syarat dalam menyelesaikan studi Strata
Satu (S1) dan meraih gelar Sarjana Ekonomi pada jurusan Ilmu
Ekonomi Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Padang.

2. Manfaat [lmu Pengetahuan

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran kepada peneliti
lain yang melakukan penelitian pada tema dan masalah yang sama, penulis
berharap penelitian ini dapat dijadikan referensi dalam penelitian serta dapat
berkontribusi terhadap ilmu pengetahuan.

3. Manfaat Bagi Pihak lain

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran serta masukan
bagi pemerintah dalam mengambil kebijakan agar dapat lebih cermat dalam
membuat perencanaan dan pengambilan keputusan dalam pembangunan

infrastruktur di Provinsi Sumatera Barat.
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